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ABSTRAK  

Penelitian ini melakukan analisis bibliometrik untuk mengeksplorasi evolusi dan hubungan antardisiplin 

dalam penelitian Artificial Intelligence (AI) menggunakan VOSviewer. Hasil studi mengungkapkan bahwa 

AI telah berintegrasi secara luas dalam berbagai sektor, termasuk kesehatan, keuangan, dan pengembangan 

kota cerdas, menunjukkan dampak transformasionalnya di berbagai bidang. Analisis ini juga menyoroti 

pentingnya data science dan cloud computing dalam mendukung kapabilitas AI serta menekankan isu 

keamanan, privasi, dan etika sebagai pertimbangan penting dalam pengembangan AI. Selanjutnya, temuan 

menunjukkan kebutuhan kolaborasi interdisipliner untuk mengatasi tantangan kompleks yang dihadapi 

dalam penerapan AI. Studi ini memberikan panduan yang berguna untuk pengembangan kebijakan dan 

strategi yang dapat memanfaatkan potensi AI sambil mengatasi risiko yang terkait. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Data Science, Cloud Computing, Analisis Bibliometrik 

 

ABSTRACT  

This study conducts a bibliometric analysis to explore the evolution and interdisciplinary relationships in 

Artificial Intelligence (AI) research using VOSviewer. The findings reveal that AI has been extensively 

integrated across various sectors including healthcare, finance, and smart city development, demonstrating 

its transformative impact across diverse fields. The analysis also highlights the importance of data science and 

cloud computing in supporting AI capabilities and emphasizes security, privacy, and ethical considerations 

as crucial in AI development. Furthermore, the results indicate the need for interdisciplinary collaboration to 

address the complex challenges encountered in AI applications. This study provides useful guidelines for the 

development of policies and strategies that can leverage AI's potential while addressing associated risks. 

Keywords: Artificial Intelligence, Data Science, Cloud Computing, Interdisciplinary Collaboration, Bibliometric 

Analysis 

PENDAHULUAN   

  Di era digital saat ini, penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Big Data telah revolusioner 

dalam berbagai sektor industri dan penelitian. AI, yang merujuk pada simulasi kecerdasan manusia 

dalam mesin yang dirancang untuk berpikir dan belajar, telah menjadi katalis penting dalam 

menghasilkan wawasan yang berharga dari kumpulan data besar yang rumit (Malik et al., 2024). Big 

Data, yang karakteristiknya dijelaskan oleh volume, kecepatan, dan variasi data yang besar, 

memungkinkan analisis mendalam yang tidak mungkin dilakukan beberapa dekade yang lalu. 

Kombinasi kedua teknologi ini telah memungkinkan peningkatan efisiensi operasional dan inovasi 

produk di berbagai bidang, mulai dari kesehatan hingga keuangan (Wijayaningsih et al., 2024). 
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 Penggunaan AI dan Big Data tidak hanya mempercepat inovasi tetapi juga menghadirkan 

tantangan etis dan teknis. Misalnya, isu privasi data dan bias algoritmik menjadi pertimbangan 

serius dalam implementasi teknologi ini (Abdussalam & Auladi, 2024). Selain itu, terdapat 

kebutuhan untuk memahami bagaimana AI dapat diprogram dan diatur dalam skenario dunia 

nyata, yang sering kali melibatkan data yang berubah-ubah dan tidak terstruktur (ASAAD et al., 

2024; Rout et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian yang mendalam tentang cara terbaik untuk 

memanfaatkan kekuatan AI dan Big Data sambil mengatasi hambatannya sangat penting. 

Dalam konteks akademis, analisis bibliometrik mengenai AI dan Big Data bisa memberikan 

wawasan tentang bagaimana bidang ini telah berkembang seiring waktu, tema-tema penelitian 

utama, dan jaringan kolaborasi antar peneliti (Ahmed et al., 2022). Penelitian semacam ini sangat 

berharga karena menyediakan kerangka kerja untuk memahami dinamika ilmu pengetahuan dan 

inovasi teknologi, memungkinkan para peneliti dan praktisi untuk mengidentifikasi area yang 

belum terjamah atau tren yang sedang berkembang. 

 Namun, walaupun terdapat peningkatan signifikan dalam publikasi dan penelitian terkait 

AI dan Big Data, masih terdapat kekurangan dalam studi yang mengintegrasikan analisis 

bibliometrik untuk mengeksplorasi bagaimana kedua bidang ini berinteraksi dan mempengaruhi 

satu sama lain dalam kancah global (Lincy, n.d.). Oleh karena itu, sebuah studi bibliometrik yang 

komprehensif menjadi sangat relevan dan diperlukan untuk mengisi celah pengetahuan ini. 

 Walaupun literatur yang ada mencakup banyak aspek dari AI dan Big Data secara terpisah, 

ada kekurangan dalam pemahaman yang terintegrasi dan komprehensif mengenai bagaimana 

keduanya saling berinteraksi dan memberikan dampak sinergis terhadap inovasi dan tantangan 

penelitian. Selain itu, belum banyak penelitian yang fokus pada analisis tren global dan pengaruh 

geografis dalam penyebaran inovasi yang berkaitan dengan AI dan Big Data. Keterbatasan ini 

menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana komunitas global menanggapi dan beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi ini. 

 Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap literatur yang berkaitan 

dengan Artificial Intelligence dan Big Data. Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi tren 

utama, pola kolaborasi antara peneliti, dan topik penelitian yang dominan dalam dekade terakhir. 

Selain itu, studi ini juga bertujuan untuk memetakan pengaruh geografis terhadap inovasi dan 

tantangan yang muncul dalam konteks AI dan Big Data, sehingga memberikan pandangan yang 

lebih luas tentang dinamika global dan memfasilitasi identifikasi area potensial untuk penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI), sebagai cabang dari ilmu komputer, berfokus pada 

penciptaan mesin yang dapat meniru fungsi kognitif manusia seperti belajar, memecahkan 

masalah, dan pengambilan keputusan. Dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu 

seperti logika, matematika, psikologi, linguistik, filsafat, dan neurosains, AI mencapai 

kemampuan untuk memproses informasi dan merespon lingkungan dengan cara yang 

mirip dengan manusia. Teknologi ini dirancang untuk memahami bahasa alami, mengenali 

pola dan wajah, serta membuat keputusan berdasarkan data yang diberikan, yang 
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semuanya melibatkan algoritma yang kompleks dan pemrosesan data dalam jumlah besar 

(Aldoseri et al., 2024; Hussain & Manhas, 2016; Плясов & Клопов, 2024). 

Perkembangan dalam AI tidak hanya terbatas pada peningkatan efisiensi 

operasional tetapi juga berperan dalam memperluas kemungkinan-kemungkinan baru 

dalam penelitian dan pengembangan. Kecerdasan buatan sekarang digunakan untuk 

mengoptimalkan proses bisnis, dari otomatisasi tugas rutin hingga analisis prediktif yang 

dapat meramalkan tren pasar. Sistem AI yang canggih, seperti pembelajaran mesin dan 

jaringan saraf tiruan, memungkinkan mesin untuk belajar dari pengalaman, menyesuaikan 

dengan input baru, dan melakukan tugas-tugas manusia dengan lebih efisien. Contohnya 

termasuk aplikasi di bidang kesehatan untuk diagnosa penyakit, di sektor keuangan untuk 

pengelolaan investasi, dan dalam otomotif melalui pengembangan kendaraan otonom. 

Teknologi ini, seperti yang dijelaskan oleh (P. Kumar et al., 2023), membuka jalan bagi 

inovasi yang terus menerus dan memperkaya kemampuan manusia melalui augmentasi 

kecerdasan buatan. 

B. Big Data 

Big Data merupakan konsep yang menggambarkan kumpulan data yang sangat 

besar dan kompleks yang melampaui kemampuan teknologi pengolahan data tradisional 

untuk menangani dan memproses informasi dengan efektif. Karakteristik utama Big Data, 

yang sering diringkas sebagai tiga V—volume, kecepatan, dan variasi—menyajikan 

tantangan unik serta peluang. Volume mengacu pada kuantitas data yang besar, mencapai 

terabyte hingga petabyte, yang dihasilkan dari berbagai sumber seperti media sosial, sensor 

internet of things (IoT), transaksi online, dan banyak lagi. Kecepatan menyoroti laju data 

yang terus menerus masuk, yang membutuhkan pemrosesan waktu nyata untuk 

menangkap peluang dan menghindari risiko secara efisien. Variasi menandai berbagai 

bentuk data, dari terstruktur hingga tidak terstruktur, seperti teks, video, gambar, dan log, 

yang semuanya harus diintegrasikan dan dianalisis untuk mendapatkan wawasan yang 

berharga (Aldoseri et al., 2024; Salgado-Reyes et al., 2023; Vashishth et al., 2024). 

Dalam praktiknya, teknologi Big Data memungkinkan analisis yang lebih dalam 

dan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih informatif, sehingga memberikan 

nilai tambah yang signifikan bagi berbagai industri. Perusahaan menggunakan Big Data 

untuk mengidentifikasi tren, memprediksi permintaan, meningkatkan layanan pelanggan, 

dan mengoptimalkan operasional. Misalnya, di sektor ritel, Big Data digunakan untuk 

menganalisis perilaku pembelian pelanggan, yang membantu perusahaan dalam 

merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Di bidang kesehatan, analisis data skala 

besar dapat meningkatkan hasil pasien dengan memprediksi episode penyakit dan 

personalisasi pengobatan. Sesuai dengan pengamatan Khan (2023), pemanfaatan Big Data 

tidak hanya membuka jalan untuk inovasi yang berkelanjutan tapi juga menciptakan 

paradigma baru dalam cara organisasi mengoperasikan dan berinteraksi dengan 
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pelanggan serta sumber daya mereka, menandai era baru dalam pengambilan keputusan 

berbasis data. 

 

C. Integrasi AI dan Big Data 

Integrasi antara Artificial Intelligence (AI) dan Big Data telah mengubah landskap 

teknologi dan bisnis, membuka berbagai peluang baru yang meningkatkan efisiensi dan 

inovasi di berbagai sektor. AI menggunakan kemampuan analitis dari Big Data untuk 

menyempurnakan algoritma pembelajaran mesinnya, memungkinkan sistem untuk 

membuat keputusan yang lebih cerdas dan otomatis. Hal ini sangat penting dalam sektor 

seperti kesehatan, di mana AI digunakan untuk menganalisis data pasien dalam jumlah 

besar. Analisis ini memungkinkan prediksi hasil kesehatan dengan lebih akurat, 

memperbaiki proses diagnosis, dan menyesuaikan pengobatan yang diberikan kepada 

pasien. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan kualitas perawatan tetapi juga efisiensi 

dalam manajemen sumber daya kesehatan, mengurangi waktu dan biaya yang terkait 

dengan prosedur diagnostik tradisional (Chaudhary et al., 2024; Nuseir et al., 2024; Sreekala 

et al., 2024). 

Di ranah bisnis, pemanfaatan gabungan AI dan Big Data telah merevolusi cara 

perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan pelanggan mereka. Perusahaan 

menggunakan AI untuk memproses dan menganalisis volume data yang besar dari 

interaksi pelanggan untuk memahami kebutuhan dan perilaku mereka, yang 

memungkinkan penawaran layanan yang lebih personalisasi dan responsif. Selain itu, 

keputusan bisnis strategis kini lebih banyak didasarkan pada data dan analisis prediktif 

daripada intuisi (Khapekar et al., 2024; Majumdar & Mitra, 2024). Sebagai contoh, dalam 

sektor ritel, AI digunakan untuk mengoptimalkan manajemen inventaris dan logistik 

berdasarkan pola pembelian sejarah dan tren pasar yang diprediksi, sehingga mengurangi 

limbah dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Keseluruhan, seperti yang ditunjukkan 

oleh Khapekar et al. (2024), integrasi AI dan Big Data tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga menghadirkan peluang untuk inovasi produk dan model bisnis 

baru yang dapat mempertajam keunggulan kompetitif dalam ekonomi global yang 

dinamis. 

D. Metode Analisis Bibliometrik 

Analisis bibliometrik merupakan metode yang sangat berharga dalam disiplin ilmu 

pengetahuan informasi, yang digunakan untuk mengukur dan menganalisis teks serta 

informasi yang terdapat dalam dokumentasi ilmiah seperti artikel jurnal, buku, dan 

konferensi. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengamati dan mengkuantifikasi 

pola penerbitan dan diseminasi pengetahuan di berbagai disiplin ilmu. Dengan 

menggunakan analisis statistik yang canggih, analisis bibliometrik dapat menunjukkan 
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frekuensi penerbitan, distribusi geografis penelitian, serta kolaborasi antar peneliti dan 

institusi. Informasi ini sangat penting untuk mengidentifikasi bidang penelitian yang 

dominan, menilai dampak ilmiah dari berbagai peneliti dan institusi, serta mengamati 

dinamika evolusi dalam disiplin tertentu (Veeramachaneni et al., 2016; Yang et al., 2019). 

Selain itu, dalam konteks AI dan Big Data, analisis bibliometrik membantu 

menentukan arah dan tren terkini dalam penelitian. Metode ini dapat mengungkap 

hubungan yang mungkin tidak terlihat antara berbagai area penelitian dan memungkinkan 

pemetaan dari konsentrasi tematik atau kekosongan dalam literatur. Sebagai contoh, 

melalui analisis kutipan dan ko-kutipan, peneliti dapat mengidentifikasi karya seminal 

yang paling berpengaruh dan bagaimana ide-ide tersebut telah menyebar dan berkembang 

dalam komunitas ilmiah. Teknik ini, seperti yang dijelaskan oleh (Grabovy & Siniak, 2024; 

Siska et al., 2023), memberikan wawasan komprehensif tentang struktur intelektual dan 

tren perkembangan ilmiah yang bisa menjadi panduan bagi penelitian dan pengembangan 

kebijakan di masa depan, khususnya dalam bidang yang berkembang cepat seperti AI dan 

Big Data. 

E. Tantangan dalam Implementasi AI dan Big Data 

Implementasi AI dan Big Data, meskipun menjanjikan transformasi besar dalam 

berbagai sektor, menghadapi tantangan signifikan, terutama terkait dengan privasi dan 

keamanan data. Dalam era digital saat ini, volume data yang besar yang dikumpulkan dan 

dianalisis oleh organisasi menimbulkan risiko privasi yang signifikan, mengingat 

sensitivitas informasi yang sering terlibat. Kekhawatiran ini diperparah oleh kejadian 

kebocoran data dan pelanggaran keamanan yang kerap terjadi, yang menyoroti kelemahan 

dalam perlindungan data saat ini. Sebagai respons, ada kebutuhan mendesak untuk 

mematuhi peraturan privasi yang ketat seperti GDPR di Eropa dan berbagai kerangka kerja 

hukum lain di seluruh dunia. (Bharadiya et al., 2023; Mokkapati & Dasari, 2023; Sahai, 2023) 

menekankan bahwa pengumpulan data yang etis dan transparan serta penggunaan yang 

bertanggung jawab merupakan kunci untuk menjaga kepercayaan publik dan memastikan 

keberlanjutan teknologi ini dalam praktek. 

Selain isu privasi, terdapat tantangan teknis yang tidak kalah pentingnya dalam 

implementasi AI dan Big Data, termasuk kebutuhan akan infrastruktur data yang canggih 

dan isu-isu yang berkaitan dengan bias data dan transparansi algoritma. Infrastruktur yang 

kuat diperlukan untuk mengelola dan memproses data dalam skala yang besar, sementara 

kualitas dan integritas data harus dipertahankan untuk menghasilkan analisis yang akurat. 

Masalah bias data, di mana algoritma AI dapat memperkuat prasangka yang ada jika data 

yang digunakan untuk melatihnya bias, menjadi perhatian utama. Garg (2023) 

menggambarkan bagaimana transparansi algoritma dan pemahaman yang mendalam 

tentang bagaimana keputusan dibuat oleh AI adalah esensial untuk mencegah hasil yang 

tidak adil dan membangun sistem yang adil dan bertanggung jawab. Kedua tantangan ini 
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menunjukkan kompleksitas dalam pemanfaatan AI dan Big Data yang memerlukan solusi 

yang inovatif dan terkoordinasi di banyak tingkat organisasi dan masyarakat (Jabiyeva, 

n.d.; Krishna et al., 2023). 

 

F. Dampak Global AI dan Big Data 

Pengaruh Artificial Intelligence (AI) dan Big Data dalam konteks globalisasi telah 

mengubah banyak aspek kehidupan, mendorong transformasi dalam ekonomi, politik, 

sosial, dan budaya di berbagai belahan dunia. Di sektor ekonomi, misalnya, perusahaan 

yang memanfaatkan AI dan Big Data telah berhasil meraih keunggulan kompetitif dengan 

mengoptimalkan operasi, menyesuaikan strategi pemasaran dengan lebih efektif, dan 

meningkatkan inovasi produk. Krishna et al. (2023) menyoroti bagaimana kemampuan 

perusahaan untuk mengakses dan menganalisis data skala besar dari berbagai sumber 

telah memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih tepat dan responsif 

terhadap dinamika pasar yang cepat berubah. Di sisi lain, pemerintah menggunakan 

teknologi ini untuk meningkatkan pelayanan publik, mengelola sumber daya dengan lebih 

efisien, dan meningkatkan transparansi dalam tata Kelola (Abousaber & Abdalla, 2023). 

Namun, penyebaran dan pemanfaatan AI dan Big Data juga mengangkat isu-isu 

etis dan tantangan sosial, termasuk kesenjangan digital dan ketidakseimbangan kekuasaan 

yang dapat memperdalam ketidaksetaraan global. Negara-negara dengan akses terbatas ke 

teknologi canggih ini mungkin menemukan diri mereka tertinggal, tidak hanya dalam hal 

ekonomi tetapi juga dalam kemampuan untuk mempengaruhi kebijakan global dan 

melindungi privasi serta hak-hak warganya. Kesenjangan digital ini tidak hanya 

mencerminkan tetapi juga dapat memperburuk kesenjangan ekonomi yang sudah ada, 

menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana distribusi manfaat dari AI dan Big Data 

dapat dibuat lebih adil secara global. Ini menuntut pendekatan kolaboratif dan multilateral 

dalam tata kelola teknologi, di mana kebijakan dan kerangka kerja internasional diperlukan 

untuk memastikan bahwa semua negara dapat memanfaatkan teknologi ini tanpa 

memperdalam disparitas yang ada (Bharadiya, 2023; R. Kumar et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN  

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik untuk 

menginvestigasi literatur ilmiah yang berkaitan dengan penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan 

Big Data. Pertama, data dikumpulkan dari basis data Google Scholar, mencakup periode dari tahun 

20008 hingga 2020. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah "Artificial Intelligence", "Big 

Data", dan kombinasi dari kedua istilah tersebut. Selanjutnya, data yang diperoleh disaring untuk 

relevansi berdasarkan judul dan abstrak, dan artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis lebih 

lanjut. Analisis ini melibatkan penggunaan perangkat lunak VOSviewer untuk pemetaan co-
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occurrence kata kunci, analisis sitasi, dan visualisasi jaringan untuk mengidentifikasi tren, 

hubungan tematik, dan pola kolaborasi antar peneliti dan institusi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Matriks Data Penelitian 

Tabel 1. Metrik Data Penelitian 
Publication 

years 
: 2008-2024 

Citation years : 16 (2008-2024) 

Paper : 980 

Citations : 243334 

Cites/year : 15208.38 

Cites/paper : 248.30 

Cites/author : 104539.30 

Papers/author : 458.96 

Author/paper : 2.94 

h-index : 248 

g-index : 460 

hI,norm : 158 

hI,annual : 9.88 

hA-index : 126 

Papers with 

ACC 
: 1,2,5,10,20:936,908,857,805,675 

Sumber: Publish or Perish Output, 2024 

 Tabel 1 menunjukkan metrik kinerja penelitian terkait dengan topik Artificial Intelligence 

(AI) dan Big Data dari tahun 2008 hingga 2024. Dalam periode tersebut, terdapat total 980 publikasi 

yang menghasilkan 243.334 kutipan, dengan rata-rata 15.208,38 kutipan per tahun. Rata-rata kutipan 

per publikasi adalah 248,30, menunjukkan bahwa publikasi di bidang ini secara signifikan dikutip 

oleh komunitas ilmiah. Indeks h sebesar 248 menunjukkan bahwa setidaknya 248 publikasi telah 

menerima paling sedikit 248 kutipan, sementara indeks g sebesar 460 mengindikasikan bahwa 

publikasi dengan jumlah kutipan terbanyak secara substansial berkontribusi terhadap pengaruh 

keseluruhan. Indeks hI,norm yang mencapai 158 menandakan kualitas tinggi dari karya yang 

diterbitkan, dan hI,annual sebesar 9,88 menunjukkan tingkat konsistensi publikasi berpengaruh 

setiap tahun. Dengan rata-rata 2,94 penulis per publikasi dan total kutipan per penulis sebesar 

104.539,30, kolaborasi antar penulis dalam bidang ini cukup tinggi. Selain itu, publikasi dengan 

kutipan kumulatif tertinggi (ACC) sebanyak 936,908,857,805, dan 675 menunjukkan adanya 

beberapa karya yang sangat berpengaruh dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Publikasi Tahunan 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Grafik batang ini menampilkan tren frekuensi publikasi per tahun dari tahun 2008 hingga 

2025. Dari grafik, dapat dilihat bahwa jumlah publikasi mulai meningkat secara signifikan sejak 

tahun 2014 dan mencapai puncaknya pada tahun 2019 dengan sekitar 175 publikasi. Setelah tahun 

2019, terjadi penurunan bertahap dalam jumlah publikasi, meskipun masih tetap relatif tinggi 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelum 2014. Penurunan ini mungkin menunjukkan saturasi 

dalam topik penelitian atau pergeseran fokus ke bidang-bidang baru. Meskipun terjadi penurunan, 

jumlah publikasi setiap tahun tetap substansial, menunjukkan bahwa topik ini masih terus 

mendapatkan perhatian dan relevansi di komunitas akademik. 

B. Pemetaan Jaringan Istilah 

 
Gambar 2. Visualisasi Jaringan 
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Sumber: Data Diolah, 2024 

Gambar di atas adalah hasil dari analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer yang mengilustrasikan jaringan kata kunci yang berkaitan dengan "artificial intelligence". 

Kata kunci utama ini terletak di pusat jaringan dan dikelilingi oleh berbagai istilah yang secara 

langsung berkaitan dengan penelitian dalam AI. Istilah-istilah ini termasuk "data science", "privacy", 

"security", dan "cloud computing". Koneksi antar kata kunci diwakili dengan garis yang menunjukkan 

kekuatan hubungan; semakin tebal garis, semakin kuat hubungan antar tema. 

Di sekitar "artificial intelligence", terdapat kumpulan tema yang membahas masalah etis dan 

keamanan seperti "privacy" dan "security", yang mengindikasikan bahwa isu-isu ini sangat relevan 

dalam penelitian AI. Ini menunjukkan bahwa selain kemajuan teknologi, pertimbangan etika dan 

perlindungan data menjadi topik utama dalam studi AI saat ini. Terdapat juga garis hubungan yang 

mengarah ke "technical innovation" dan "governance", mengimplikasikan bahwa inovasi teknologi 

dalam AI sering kali memerlukan pertimbangan tata kelola yang baik untuk memastikan 

penerapannya yang aman dan efektif. 

Di bagian lain jaringan, kita melihat koneksi AI dengan bidang seperti "finance" dan 

"tourism", menunjukkan aplikasi praktis AI di sektor-sektor ini. Hubungan ini menandai 

diversifikasi penggunaan AI dari sektor teknologi ke sektor lain dalam ekonomi, menggarisbawahi 

peran penting AI dalam digitalisasi dan otomatisasi proses industri. Ini mencerminkan bagaimana 

teknologi AI telah berintegrasi ke dalam berbagai aspek kehidupan dan bisnis, membantu dalam 

analisis data, pengambilan keputusan, dan peningkatan efisiensi operasional. 

Selain itu, gambar tersebut juga menunjukkan kata kunci seperti "sustainability" dan "smart 

city", yang mengindikasikan minat yang tumbuh dalam mengaplikasikan AI untuk pengembangan 

berkelanjutan dan manajemen perkotaan. Ini mencerminkan tren saat ini dimana AI tidak hanya 

digunakan untuk keuntungan komersial tetapi juga untuk memecahkan masalah sosial dan 

lingkungan, seperti dalam pengelolaan sumber daya kota yang cerdas dan berkelanjutan. Jaringan 

kompleks ini menggambarkan pentingnya AI dalam berbagai disiplin ilmu dan sektor ekonomi, 

serta hubungan dinamis antara inovasi teknologi dan tantangan global saat ini. 

C. Analisis Tren Penelitian 
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Gambar 3. Visualisasi Overlay 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Grafik jaringan ini menggambarkan hubungan antara 'artificial intelligence' (AI) dengan 

berbagai kata kunci terkait dalam penelitian terkini. AI, yang merupakan pusat dari jaringan ini, 

terhubung erat dengan sejumlah bidang yang menunjukkan fokus multidisiplin AI seperti 'data 

science', 'cloud computing', 'security', dan 'sustainability'. Peta jaringan menunjukkan tidak hanya 

keberagaman aplikasi AI, tetapi juga kekhawatiran utama yang muncul dalam penelitian terkait, 

seperti privasi dan keamanan, yang digambarkan melalui hubungan erat antara kata kunci ini dan 

AI. Ini mencerminkan pentingnya mempertimbangkan etika dan keamanan dalam pengembangan 

dan implementasi teknologi AI. 

Warna dalam jaringan menunjukkan periode waktu dari 2020 hingga pertengahan 2021, 

dengan variasi warna dari biru ke kuning. Ini menandakan fokus topikal yang berubah seiring 

waktu dalam literatur terkait AI. Biru yang lebih gelap mungkin mewakili kata kunci atau tema yang 

lebih dominan di awal periode ini, sedangkan warna yang lebih terang menunjukkan bahwa diskusi 

terkait kata kunci tersebut menjadi lebih umum atau relevan dalam penelitian lebih baru. Misalnya, 

'sustainability' dan 'smart city' muncul sebagai tema penting yang lebih baru, yang mencerminkan 

tren saat ini dalam penelitian AI untuk mendukung pengembangan yang berkelanjutan dan inovasi 

urban. 

Selanjutnya, jaringan ini juga menyoroti interaksi antara AI dengan sektor seperti 'finance' 

dan 'tourism', menunjukkan peningkatan integrasi AI dalam berbagai aspek ekonomi dan sosial. Hal 

ini menunjukkan penyebaran AI tidak hanya dalam konteks teknis atau teoretis tetapi juga 

aplikasinya dalam skenario dunia nyata, meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman 

pengguna. Interaksi ini juga menyoroti pentingnya inovasi teknologi seperti 'automation' dan 

'sensor technology' yang mendukung penerapan AI dalam praktik industri nyata, memfasilitasi 

otomatisasi dan peningkatan pengambilan data yang lebih akurat dalam berbagai aplikasi praktisi. 

D. Top Cited Literature 

Tabel 2. Literatur Teratas yang Disitir 

Jumlah 

Kutipan 

Penulis Judul Temuan 

8425 
(Manyika, 

2011) 

Big data: The next frontier for 

innovation, competition, and 

productivity 

Temuan utama mengidentifikasi 

bahwa Big Data merupakan frontier 

baru yang menawarkan peluang untuk 

inovasi, meningkatkan daya saing, dan 

produktivitas di berbagai sektor, serta 

mendiskusikan bagaimana organisasi 

dapat memanfaatkan data besar untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. 

6473 

(Boyd & 

Crawford, 

2012) 

Critical questions for big data: 

Provocations for a cultural, 

technological, and scholarly 

phenomenon 

Penulis menyoroti pertanyaan kritis 

seputar Big Data, termasuk implikasi 

etis, sosial, dan politik dari 

pengumpulan dan analisis data dalam 

skala besar, serta tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat dalam 

memahami dan mengelola fenomena 

ini. 
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Jumlah 

Kutipan 

Penulis Judul Temuan 

3554 
(Lv et al., 

2014) 

Traffic flow prediction with big data: A 

deep learning approach 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deep learning untuk 

memprediksi aliran lalu lintas, 

menunjukkan bagaimana Big Data 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

perencanaan transportasi dan 

mengurangi kemacetan dengan 

memberikan prediksi yang lebih 

akurat. 

3227 

(Kaplan & 

Haenlein, 

2019) 

Siri, Siri, in my hand: Who's the fairest 

in the land? On the interpretations, 

illustrations, and implications of 

artificial intelligence 

Penelitian ini membahas bagaimana 

kecerdasan buatan (AI), termasuk 

aplikasi seperti Siri, mempengaruhi 

masyarakat dan bisnis, serta mengkaji 

interpretasi, ilustrasi, dan implikasi AI 

dalam konteks sosial dan komersial. 

3173 
(Kitchin, 

2014) 

Big Data, new epistemologies and 

paradigm shifts 

Kitchin mengeksplorasi bagaimana Big 

Data mengubah cara kita memahami 

pengetahuan dan informasi, serta 

mengusulkan bahwa data besar 

memicu perubahan paradigma dalam 

epistemologi dan metodologi 

penelitian. 

3069 
(Hosny et 

al., 2018) 
Artificial intelligence in radiology 

Artikel ini menyoroti penerapan AI 

dalam bidang radiologi, menjelaskan 

bagaimana teknologi ini dapat 

meningkatkan diagnosis dan 

perawatan pasien melalui analisis 

gambar medis yang lebih cepat dan 

akurat. 

2992 

(Wolfert 

et al., 

2017) 

Big data in smart farming–a review 

Penelitian ini mengkaji penggunaan 

Big Data dalam pertanian cerdas, 

memberikan tinjauan tentang 

bagaimana data besar dapat 

meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan di sektor pertanian 

melalui pemantauan dan analisis yang 

lebih baik. 

2941 

(Huang & 

Rust, 

2018) 

Artificial intelligence in service 

Penulis menjelaskan peran AI dalam 

meningkatkan layanan, menekankan 

pentingnya analitik cerdas dalam 

inovasi layanan dan bagaimana 

teknologi ini dapat mengubah interaksi 

antara penyedia layanan dan 

pelanggan. 

2713 
(Lee et al., 

2014) 

Service innovation and smart analytics 

for industry 4.0 and big data 

environment 

Penelitian ini mengaitkan inovasi 

layanan dengan analitik cerdas dalam 

konteks Industri 4.0, menunjukkan 

bagaimana teknologi Big Data dan 

analitik dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan operasi dan 

meningkatkan pengalaman pelanggan. 
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Jumlah 

Kutipan 

Penulis Judul Temuan 

2499 

(Dwivedi 

et al., 

2021) 

Artificial Intelligence (AI): 

Multidisciplinary perspectives on 

emerging challenges, opportunities, 

and agenda for research, practice and 

policy 

Temuan dari studi ini mencakup 

pandangan multidisiplin tentang 

tantangan dan peluang yang dihadapi 

oleh AI, serta agenda untuk penelitian, 

praktik, dan kebijakan yang 

diperlukan untuk mengatasi isu-isu 

yang muncul dari implementasi AI di 

berbagai sektor. 

Sumber: Output Publish or Perish, 2024 
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E. Analisis Kolaborasi Penulis 

 
Gambar 4. Analisis Kolaborasi Penulis 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Gambar keempat merupakan visualisasi jaringan dari VOSviewer yang mengilustrasikan 

kolaborasi atau hubungan antara berbagai peneliti yang diwakili oleh nama-nama mereka. Dalam 

visualisasi ini, posisi dan kedekatan masing-masing nama menunjukkan seberapa sering mereka 

dikaitkan dalam publikasi atau penelitian yang sama. Misalnya, "Kumar, A" dan "Gupta, S" tampak 

dekat satu sama lain, yang menunjukkan bahwa mereka mungkin telah berkolaborasi atau 

berkontribusi dalam penelitian yang sama lebih sering dibandingkan dengan peneliti lain seperti 

"Zhang, Y" yang terletak jauh dari mereka dan mewakili kemungkinan kolaborasi atau bidang 

penelitian yang berbeda. Setiap warna pada node bisa merepresentasikan kelompok atau tim 

penelitian yang berbeda, menggambarkan bagaimana komunitas penelitian ini terstruktur 

berdasarkan kolaborasi antar individu. 
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F. Analisis Peluang Penelitian 

 
Gambar 5. Visualisasi Densitas 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 Gambar ini merupakan visualisasi heatmap dari VOSviewer yang menyoroti konsentrasi 

dan hubungan antara kata kunci terkait dengan 'artificial intelligence' (AI). Kata kunci "artificial 

intelligence" terletak di tengah dan mewakili fokus utama analisis, dengan berbagai kata kunci terkait 

seperti "data science", "cloud computing", "sustainability", dan "smart city" yang tersebar di sekitarnya. 

Area dengan warna yang lebih terang, terutama di sekitar "artificial intelligence", "data science", dan 

"cloud computing", menunjukkan frekuensi atau kepentingan yang lebih tinggi dalam konteks 

penelitian AI. Visualisasi ini menekankan pentingnya AI dalam berbagai bidang, dari teknologi 

informasi hingga pengembangan kota cerdas, menggambarkan betapa sentralnya teknologi ini 

dalam inovasi dan evolusi digital masa kini. 

 Warna pada heatmap juga memberikan insight tentang hubungan antar kata kunci dan 

seberapa sering mereka muncul bersama dalam literatur. Misalnya, gradasi warna dari biru ke hijau 

dan kuning seputar "sustainability" dan "smart city" menunjukkan keterkaitan kuat antara AI dan 

aplikasi berkelanjutan dan perkotaan, mencerminkan tren terkini dalam penelitian yang 

mengeksplorasi bagaimana AI dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas hidup 

dalam konteks urban. Visualisasi ini membantu mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan 

lebih banyak eksplorasi dan kerja sama antardisiplin, serta menunjukkan kemungkinan arah baru 

untuk inovasi yang didorong oleh AI. 

Pembahasan 

A. Integrasi AI dalam Berbagai Sektoral 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa AI tidak lagi hanya terbatas pada bidang teknologi atau 

komputer. Sebagai teknologi yang mengubah paradigma, AI telah merambah ke berbagai sektor 
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termasuk kesehatan, pertanian, keuangan, pariwisata, dan pengembangan kota cerdas. Dalam 

sektor kesehatan, misalnya, AI digunakan untuk meningkatkan akurasi diagnosa melalui algoritma 

yang dapat menganalisis data pasien dalam jumlah besar dengan cepat dan tepat. Dalam bidang 

keuangan, AI membantu dalam analisis risiko dan deteksi penipuan, memanfaatkan besar data 

untuk mengidentifikasi pola yang tidak terdeteksi oleh analisis manusia tradisional. 

B. Pertumbuhan dan Penerapan Data Science 

 AI erat kaitannya dengan pertumbuhan dan penerapan data science, seperti yang 

ditunjukkan oleh visualisasi VOSviewer. Koneksi kuat antara AI dan data science menegaskan 

pentingnya analisis data dalam mengembangkan algoritma AI. Teknologi cloud computing juga 

muncul sebagai komponen penting dalam mendukung infrastruktur yang diperlukan untuk 

penelitian dan penerapan AI. Kemampuan untuk menyimpan dan memproses jumlah data yang 

besar dalam cloud memungkinkan peneliti dan praktisi untuk skala dan mempercepat eksperimen 

mereka. 

C. Isu Keamanan dan Privasi 

 Analisis juga menyoroti kekhawatiran yang berkembang mengenai keamanan dan privasi 

dalam pengembangan AI. Dengan peningkatan integrasi AI dalam sistem kritis, seperti jaringan 

transportasi dan fasilitas kesehatan, isu keamanan menjadi semakin penting. Selain itu, peningkatan 

pengumpulan data oleh perusahaan teknologi menimbulkan masalah privasi yang signifikan, 

memicu diskusi tentang etika dan regulasi yang harus mengatur teknologi ini. 

D. AI dan Keberlanjutan 

 Salah satu tema yang menonjol dalam analisis adalah keterkaitan antara AI dan 

keberlanjutan, serta pengembangan kota cerdas. AI menawarkan potensi besar untuk membuat kota 

lebih efisien melalui manajemen sumber daya yang lebih baik dan pengurangan limbah. Misalnya, 

dalam pengelolaan energi, AI dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan dan distribusi 

energi berdasarkan data konsumsi real-time. Demikian pula, dalam pengelolaan lalu lintas dan 

transportasi, AI dapat membantu dalam mengoptimalkan aliran lalu lintas dan mengurangi 

kepadatan. 

E. Risiko dan Tantangan 

 Meskipun banyak potensi positif, penerapan AI juga membawa risiko dan tantangan 

tertentu. Misalnya, risiko bias dalam algoritma AI dapat memperkuat prasangka yang ada dalam 

masyarakat jika data yang digunakan untuk melatihnya tidak diatur dengan baik. Selain itu, 

pertumbuhan AI yang cepat juga menimbulkan pertanyaan tentang dampaknya terhadap pekerjaan 

dan kesenjangan keterampilan dalam tenaga kerja. Adalah penting bagi pembuat kebijakan untuk 

mempertimbangkan implikasi ini dan mengembangkan strategi yang dapat meminimalkan dampak 

negatif sambil memaksimalkan manfaat dari AI. 

F. Kolaborasi Interdisipliner 

Terakhir, analisis menunjukkan kebutuhan akan kolaborasi interdisipliner dalam penelitian 

AI. Dengan dampaknya yang luas pada berbagai bidang, sangat penting untuk mempromosikan 

kerja sama antara peneliti dari teknologi informasi, ilmu data, etika, hukum, dan sektor-sektor 
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spesifik seperti kesehatan dan lingkungan. Kolaborasi ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas 

dan relevansi penelitian tetapi juga memastikan bahwa perkembangan AI sejalan dengan nilai-nilai 

sosial dan etika. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa AI telah menjadi kekuatan 

transformatif di berbagai sektor, mendorong inovasi dan efisiensi dari kesehatan hingga 

keuangan dan pengembangan kota cerdas. Integrasi AI dengan data science dan cloud 

computing semakin memperkuat kapasitas analitis dan operasional AI, sementara 

kekhawatiran tentang privasi, keamanan, dan etika menyoroti kebutuhan mendesak untuk 

regulasi yang bijaksana dan tata kelola yang etis. Studi ini juga menegaskan pentingnya 

kolaborasi interdisipliner untuk mengatasi kompleksitas tantangan yang disajikan oleh AI, 

memastikan bahwa kemajuannya menguntungkan secara sosial dan berkelanjutan. Melalui 

pemahaman mendalam tentang dinamika penelitian saat ini, para pemangku kepentingan 

dapat lebih efektif mengarahkan pengembangan AI untuk mencapai dampak positif 

maksimal di masa depan. 
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